
ii  

 

Universitas Ngudi Waluyo 

Program Studi Kebidanan Program Sarjana, Fakultas Kesehatan  

Skripsi 

Dwi Prasetyorini 

157232071 

HUBUNGAN  STATUS PEKERJAAN DENGAN KEPATUHAN IBU 

DALAM MEMBEIKAN ASI SECARA EKSKLUSIF DI DESA 

SUKOHARJO WILAYAH PUSKESMAS SEMOWO 

ABSTRAK 

Latar Belakang :  Sebuah analisis menyatakan bahwa memberikan ASI selama 6 

bulan dapat menyelamatkan 1,3 juta jiwa di seluruh dunia, termasuk 22% nyawa 

yang melayang setelah kelahiran. Menurut UNICEF, ASI eksklusif dapat menekan 

angka kematian bayi di Indonesia. UNICEF menyatakan bahwa 30.000 kematian 

bayi di Indonesia dan 10 juta kematian anak balita di dunia setiap tahun bisa dicegah 

melalui pemberian ASI eksklusif selama enam bulan Menurut WHO Tahun 2023, 

cakupan ASI eksklusif di Indonesia pada tahun 2022 adalah 67,96%, turun dari 

69,7% pada tahun 2021. Hal ini menunjukkan bahwa masih diperlukan dukungan 

lebih intensif untuk meningkatkan cakupan ASI eksklusif. Beberapa faktor yang 

dapat menyebabkan rendahnya cakupan bayi mendapatkan ASI eksklusif, di 

antaranya: ibu dalam keadaan yang bekerja,  

Tujuan Penelitian : Mengatahui hubungan status pekerjaan dengan kepatuhan ibu 

dalam memberikan ASI secara Eksklusif di Desa Sukoharjo Wilayah Puskesmas 

Semowo.   

Metode: Jenis penelitian kuantitatif menggunakan desain korelasional analitik 

dengan menggunakan pendekatan cross sectional. Populasi dalam penelitian ini 

adalah 65 responden ibu menyusui dengan anak usia 7-24 bulan, dengan jumlah 

sampel 65 responden.Teknik sampel menggunakan Total sampling.Instrumen ini 

menggunakan data sekunder dari bidan gizi di puskesmas. 

Hasil : Uji bivariat dengan menggunakan Chi Square menunjukkan bahwa terdapat 

hubungan antara status pekerjaan dengan kepatuhan ibu dalam memberikan ASI 

secara eksklusif dengan p-value sebesar 0,000. Responden yang bekerja sebagian 

besar tidak patuh memberikan ASI eksklusif sebanyak 36 (55,4%) , meskipun ada 

3 responden yang memberikan ASI eksklusif. 

Kesimpulan : hasil penelitian menunjukan ada hubungan antara status pekerjaan  

dengan kepatuhan ibu dalam  memberikan ASI eksklusif di Desa Sukoharjo, ibu 

yang bekerja cenderung lebih sedikit yang memberikan ASI eksklusif dan 

sebaliknyaibu tidak bekerja lebih banyak yang memberikan ASI Eksklusif. 

Kata kunci : Status pekerjaan ibu, ASI Eksklusif
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ABSTRACT 

Background An analysis states that breastfeeding for 6 months can save 1.3 million 

lives worldwide, including 22% of lives lost after birth. According to UNICEF, 

exclusive breastfeeding can reduce infant mortality rates in Indonesia. UNICEF 

states that 30,000 infant deaths in Indonesia and 10 million deaths of toddlers in the 

world each year can be prevented by providing exclusive breastfeeding for six 

months. According to WHO In 2023, the coverage of exclusive breastfeeding in 

Indonesia in 2022 was 67.96%, down from 69.7% in 2021. This shows that more 

intensive support is still needed to increase the coverage of exclusive breastfeeding. 

Several factors that can cause low coverage of babies getting exclusive 

breastfeeding, including: working mothers. 

Research Objective: To determine the relationship between employment status 

and maternal compliance in providing exclusive breastfeeding in Sukoharjo 

Village, Semowo Health Center. 

Method: The type of quantitative research uses an analytical correlational design 

using a cross-sectional approach. The population in this study were 65 respondents 

of breastfeeding mothers with children aged 7-24 months, with a sample size of 65 

respondents. The sampling technique used Total sampling. This instrument uses 

secondary data from nutrition midwives at the health center. 

Results: The bivariate test using Chi Square showed that there was a relationship 

between employment status and maternal compliance in providing exclusive 

breastfeeding with a p-value of 0.000. Respondents who worked were mostly not 

compliant in providing exclusive breastfeeding as many as 36 (55.4%), although 

there were 3 respondents who provided exclusive breastfeeding.. 

Conclusion: The results of the study showed that there was a relationship between 

employment status and maternal compliance in providing exclusive breastfeeding 

in Sukoharjo Village. Working mothers tended to be less likely to provide exclusive 

breastfeeding and conversely, non-working mothers were more likely to provide 

exclusive breastfeeding. 
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